Semua sedang di damaikan 
Tubuh yang damai dengan pikiran 
Pikiran yang damai dengan hati 


Hati yang semoga saja berdamai dengan diri sendiri 


Gak papa 
Kalo kamu tidak suka ya bilang saja 
Jangan terus mikirin perasaan orang lain 


Perasaanmu siapa yang mau mikirin ? 


Tidak apa 
Kamu hanya butuh pasrah 
Tak perlu dipaksa 


Dirimu sudah lelah 


Tubuh ini lagi didewasakan 
Oleh kota orang 

Buat kalian para manusia 
Tolong 

Jangan dijelek-jelekkan 


Tubuh ini sudah sadar 


Semoga segera terpulihkan 


Banyak sakit yang terpendam sendiri 

Sampai sampai kini membrontak ingin dikeluarkan 
Banyak luka yang bisa dikatakan (sembuh) 

Tapi bukan sembuh 

la hanya tertutupi 

Oleh luka baru 

Tak ada niatan mengulik itu 

Tapi jika terus diposisi begitu 


Siapa yang mau tau 


Tiba-tiba capek 

Pingin nangis 

Tapi dunia seakan gak peduli dengan kamu 
Dunia masih berjalan seperti biasa 

Di titik ini 


Kamu memang sedang didewasakan 


Menikah itu berat 

Dewasa itu berat 

Nyari pekerjaan dan duit itu berat 
nyari keadilan itu berat 

Bahkan , 

Hanya bertahan agar tetap hidup saja sangat berat 
Mangkanya kita dituntut lebih kuat 
Tidak masuk akal 

Tapi rencana Tuhan memang seperti itu 
Kamu tidak perlu mengerti 

Tuhan hanya menyuruhmu menjalani 
Se-babak belur apa hidupmu 


Kamu memang dipaksa mengikuti 


Ini sakit 

Tapi gak papa 

Kamu hanya perlu menjalaninya 

Kalau capek : istirahat 

Kalau sudah mulai susah : coba sedikit lebih tenang 


Kamu dilarang berhenti 
Atau kamu akan ditendang dunia untuk mati 


Kalau nanti , 


Kita tidak bersama 
: tidak apa apa 


Tidak semua ingin harus bersama 
Kamu bukan tuhan 

Kamu tidak berhak memaksa keinginan 
Tidak apa-apa klo kamu gak rela 


Tapi jangan berlanjutan ya 


10 


Bentuk menerima diri sendiri adalah 


Dengan tidak menghakimi diri sendiri saat salah mengambil 
keputusan 


Tidak membandingkan diri sendiri dengan diri orang lain 
Atau , 

Tidak menjelekan diri sendiri atas apapun yang terjadi 
Jika badan dan otakmu lelah 

Terus bagaimana hati dan jiwamu 

Yang terus menerus kamu salahkan 

Sesekali kamu bisikan satu kalimat ini saja 


"Kamu hebat karena kamu bisa bertahan ditahap ini" 


11 
Sedang berproses 
Jangan dulu diprotes 
Diriku sedang mempercayai dirinya 
Jangan kamu hancurkan dengan segala protesan mu 
Kalau kamu tidak suka 
Ya tidak apa-apa 
Aku berproses juga untuk diriku sendiri 
Jadi , 


Kamu yang tidak berkepentingan mohon menghargai 


12 


Karena kita manusia , 

Kamu hanya berhak mengatur diri kita sendiri 
Jangan menghakimi hidup orang lain 

Kamu belum tentu tau apa yang terjadi di hidup nya 
Kamu belum tentu paham juga kalau , 

Kamu tau permasalahanya 


Jangan jadikan apa yang kamu liat itu menjadi apa yang 
orang lain rasakan 


Hidup orang tidak segampang kelihatanya 
Semua perih , pedih , dan segala sedih 
Mana pernah mereka perlihatkan 

Jadi , 

Kurang-kurang in menilai hidup orang 
Biarkan saja mereka hidup dengan caranya 
Jangan ikut campur 


Kamu siapa berani-beraninya ikut campur. 


13 
Nanti , 
Kalau kita sudah sama-sama sembuh 
Kita bicara 
Tentang apa-apa yang telah dilewati kekecewaan 


Tentang apa-apa yang membuat kita ingin lebih tenang 


14 
Sekarang , 
Jangan terus saling menyalahkan 
Kita bicara dengan diri sendiri terlebih dahulu 
Kita berdamai dengan diri sendiri terlebih dahulu 
Nanti , 
Kalau kita sudah sama-sama tau 
Kita bicara 
Gimana mau diri kamu 


Begitupun dengan ku 


15 


Satu persatu pergi 

Satu persatu berubah 

Satu persatu membuatmu mulai tidak nyaman 
Itu wajar 

Setiap perjalanan memang tidak selalu sama 


Bahkan tidak akan sama . 


16 


Malam tetap gelap 

Matahari tetap terik 

Kamu tetap kesepian 

Dunia tidak akan peduli 

Dia tetap berjalan seperti biasa 
Bising seperti biasa 

Jika kamu makin kesepian 
Kamu tidak ada pilihan lainya 
kamu tetap butuh kamu 

Kamu tetap hanya punya kamu 
Kamu tetap sendiri 

Nangis 

Sepi 

Sunyi 


Dunia ini tidak akan berhenti 


17 


Ini sepi 

Kembali lagi 

Tapi aku tetap takut 
Tetap kalut 

Meski berulangkali terjadi 
Aku takut 

Takut 


Takut.Tolong 


18 . Berhenti 


Kalau pada akhirnya kedekatan mu dengan seseorang 
membuatmu kehilangan diri sendiri 


Tolong jangan diteruskan 


Kalau pada akhirnya kedekatan mu dengan seseorang 
membuat diri mu tertekan 


Maka berhenti 

Kamu butuh dekat dengan orang untuk merasa aman , 
Nyaman , 

Dan membuat dirimu seakan mempunyai teman 
Bukan malah tertekan 

Apa lagi kehilangan 


Diri sendiri . 


19 , Butuh sembuh 


Kamu butuh sembuh 
Badan mu butuh hidup yang lebih utuh 
Meski jiwamu terlihat kukuh 


Pada dasarnya mereka tetaplah rapuh . 


20 . mari hidup tenang dan menyenangkan 
Mari , 
Mari bersama hidup lebih bahagia 


Dengan tidak menyalahkan diri sendiri atas semua 
keputusan 


Mari hidup lebih tenang 

Jangan terus dipaksa sesuai keinginan 

Diri dan jiwa kita sama-sama butuh ruang 

Ayo hidup lebih menyenangkan 

Jangan terus hidup dengan keinginan orang-orang 
Ini jalan kita , 

Hidup kita , 


Kita butuh kebahagiaan . 


21. Perdebatan yang gak harus 
diperdebatkan 


Ada banyak hal yang seharusnya bisa manusia perdebatkan 


Ketimbang selangkangan wanita malam yang tujuannya 
jelas untuk mencari makan 


Banyak perut lapar yang seharusnya disuarakan 
kesejahteraan nya 


Ketimbang ributnya keluarga kaya raya soal gono-gini 
hartanya 


Manusia perlu banyak-banyak menghargai setiap manusia 


Ketimbang memperdebatkan kata "anjay" yang sama sekali 
tak ada manfaatnya di kehidupan nyata . 


Kenapa susah sekali 
Kenapa rumit sekali 
Sekedar saling menghargai 


Memberi tiap-tiap manusia kesejahteraan tanpa perdebatan 


Kenapa orang-orang kaya senang sekali 


Memperdebatkan harta yang pada akhirnya akan hilang 
juga. 


22 . cinta syarat. 


Kata orang, 

Cinta itu tidak butuh syarat 

Yang penting kita nyaman dan 'klik' 

Bukankah 'nyaman' itu juga syarat 

Semua diawali dengan nyaman bukan 

Kalau kitanya gak nyaman , 

Bagaiman bisa kita menjalin hubungan yang lebih 
Dari sini , 


Apakah 'nyaman' bisa kita katakan syarat untuk memulai 
suatu hubungan ? 


23. Bebas itu apasi 


Yang ku tau 
Menulis itu sebuah kebebasan 


Bagi tiap-tiap manusia yang tidak terbiasa berucap segala 
keluh kesahnya 


Menulis itu kebebasan 

Ya, 

Yang kutahu seperti itu 

Bebas mengekspresikan apa yang netra lihat dengan tulisan 
Bebas mengkritik apa yang sanubari rasa kurang 'sreg' . 
Asal dengan etika , 


Mengekspresikan dan mengkritik mungkin akan berjalan 
dengan baik 


Tanpa menyenggol kanan kiri 
Kita bisa hidup tenang 


Tanpa rasa dendam karena kritik yang sebenarnya benar 


24 . kapan 


Gemuruhnya kepala siapa yang tau 

kecuali diri mu sendiri 

Takut, 

Cemas, 

Dan keinginan untuk menangis. 

Siapa yang mau peduli kecuali dirimu sendiri 

Kamu tak bisa bergantung pada manusia seutuhnya 
Tiap-tiap manusia memiliki porsi yang sudah dijatahkan 
Jangan mengandalkan orang lain terus 


Kapan kamu percaya pada dirimu sendiri. 


25. Sungguh aku butuh pulang 


Yang apa-apa di atas semu 

Telah tergambarkan dengan hati yang tergugu 
Membiarkan brisik menelusup kedalam diri 
Memecah belah jadi diri sejak dini sembari , 
Mencari-cari ketenangan dunia yang kian tidak ada . 
Sungguh 

Aku butuh kembali pulang 


Semu di atas brisik ini benar-benar telah merusak 
ketenangan diri . 


26. Terbungkam 


Telah terbungkam , 

Segala beban pikiran yang ingin keluar 
Mengurung diri sendiri 

Merangkul sesak tangis tak terpenuhi 
Segala-galanya mati rasa 

Terdorong dunia agar cepat-cepat tiada 
Sekarang , 

Bernafas sudah tak semenarik biasanya 
Seolah memaksa , 

Darah berhenti bersamaan , 


Dengan jiwa yang sudah mendahului . 


27 buat diri sendiri 


Nanti .. 

Kalau apa-apa yang kamu yakini sekarang tak berakhir baik 
Kamu harus tetap bangga ke diri kamu sendiri 

Tetap harus semangat -in diri sendiri 

Bahwa ,,, 

Kamu sudah cukup baik sejauh ini 

Diri kamu sudah cukup berani untuk melangkah sejauh ini 
Jadi ... 


Tetap harus bangga ya 


28 . takdir 
Jangan terus dipikirin 
Takdir tidak akan lari 
Sekuat apapun kamu menghawatirkan nya 
Kalau Tuhan berkehendak 
Kamu bisa apa 
Jangan ragukan takdir 


Tuhan maha pintar dalam mengatur itu semua . 


29.Dewasa itu 


Mungkin 

Atas tangis itu 

Kamu sedang benar-benar dikenalkan oleh dewasa 
Melalui sakit dan banyak luka 

Dan gema dan lirih sesak dada 


Kamu benar-benar membutuhkan luka-luka dalam beranjak 
dewasa . 


Tidak ada yang salah tentang sakit-sakit itu 
Kamu memang harus dibentuk kuat 


Agar tidak kalah dengan babi-babi dunia yang hampir 
sekarat. 


30 . Aku ingin hidup 


Aku ingin hidup 
Dengan segala sakit-sakit baru 
Dengan seapaadanya diri ini mau 


Dan 

Aku ingin hidup 

Dengan beribu-ribu tumbuh 

Dengan luka-luka yang tak kunjung sembuh 


Tuhan 

Aku ingin hidup dengan sakit yang tumbuh semakin besar 
Dengan jiwa yang semakin lapang 

Dengan syukur yang tak pernah kurang 


Aku ingin tumbuh dengan rasa syukur yang lebih lapang.- 


31.Sebab 


Sebab ...... 

Menjalani hidup tak akan pernah mudah 

Banyak rasa yang harus rela dikorbankan 
Banyak orang-orang yang akan kamu tinggalkan 


Dan pada akhirnya , 
Kamu sendirian untuk mencintai diri Kamu 


Tolong , 
Jangan ekspektasi in hidup kamu 
Jangan memaksa diri kamu 


Di satu titik 
Kamu akan benar-benar muak dengan perjalanan hidup 
Kamu 


Itu wajar 
Karena bagaimanapun diri kamu tumbuh 
Kamu akan sampai dititik itu 


Nanti 

Kalau kamu capek untuk terus baik-baik saja 
Kamu harus pulang 

Jiwamu butuh hal itu . 


- Sptk 


32.Sadar 


Saya sadar ... 


Ternyata segala sesuatu untuk bahagia , baik , atau 
buruknya saya itu keputusannya ada pada diri saya sendiri 


Sejauh apa saya melangkah maju 

Serumit apa permasalahan yang sedang dihadapi 

Ataupun segala sesuatu yang akan saya alami kedepa nya, 
Itu semua keputusan ya ada di diri saya sendiri 

Saya juga sadar, 

Saya ' bukan' sendirian untuk semua itu 

Tapi, 


Tuhan memang me-nakdirkan saya untuk menyelesaikan 
semua itu sendirian . 


33.Kesepian 


Mempunyai pasangan .. 
Bukan berarti kamu selesai akan rasa kesepian 
Kamu akan tetap merasakan kesepian 


Kamu akan tetap merasakan kalau kamu menghadapi 
semua masalah mu dengan sendirian 


Kesepian mu akan tetap ada terus 

Kalau kamu tidak membunuh rasa itu 

Kesepian itu rasa 

Bukan sesuatu benda (dalam artian pelampiasan) 
Kamu harus membunuh rasa itu 


Agar hubunganmu bisa berjalan dengan benar. 


34. Mampus 
Mampus kau 
Terkoyak-koyak dingin 
Menjelma berasuk gigil 
Meratapi kesedihan sendiri , 
Tangis yang tak lagi menangis itu, 
Tangis yang sudah sesenggukan di dalam diri 


Menyumpah serapah-i jiwa yang makin lama makin nge- 
batin sakit hati 


Hidup-hidup yang dilalui menjadikanmu sakit sampai uluh 
hati 


Membelit pangkreas yang tidak tau apa-apa 
Mentikam seluruh isi tubuh 


Yang rasanya kian kurus dimakan ubun-ubun para kaparat 
sanubari. 


35. 


Semua kerumitan itu akibat pikiran mu sendiri , semua sakit 
hati itu akibat dari perasaanmu sendiri 


Semua sedih-sedih itu pun. Kamu sendiri yang membuatnya 
, Kamu terlalu berlebihan menanggapinya. 


[Kata-kata orang yang kalau di curhatin , padahal kita gak 
butuh dia ngomong] 


36 . bising 
Di hening nya dunia sekalipun : 


masih tak bisa meredam bisingnya isi kepala manusia. 


